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ABSTRAK

HUBUNGAN FAKTOR-FAKTOR FISIK LINGKUNGAN
RUMAH DENGAN KEJADIAN INFEKSI SALURAN
PERNAPASAN AKUT (ISPA) DI KELURAHAN

OENESU TAHUN 2026

Maria Priomega De Mbipi, Albina Bare Telan*)
*)Program Studi D |11 Sanitasi Poltekkes Kemenkes Kupang

xii+47 halaman : 8 tabel, 1 gambar, lampiran 6

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah infeksi yang disebabkan oleh
virus maupun bakteri yang menyerang organ saluran pernapasan bagian atas maupun
bagian bawah yang terjadi selama 7 atau 14 hari. ISPA merupakan penyakit yang
masih bermasalah dan masih ditemukan di Indonesia dengan angka 38 % yang dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor fisik lingkungan rumah seperti ventilasi, suhu
kelembaban, pencahayan dan kepadatan hunian yang tidak memenuhi syarat
berpotensi meningkatkan risiko meningkatkan ISPA. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan faktor-faktor fisik lingkungan rumah dengan kejadian Infeksi
Saluran Pernapasan Akut (ISPA) di Kelurahan Oenesu Tahun 2026.

Jenis penelitian analitik dengan rancangan Cross sectional study variabel
penelitian terdiri dari luas ventilasi, suhu, kelembaban, pencahayaan dan kepadatan
hunian. Populasinya 246 dengan sampelnya 71 dan menggunakan metode survei
kemudian dilakukan analisa menggunakan uji Chi-Square.

Hasilnya menunjukan luas ventilasi 100% memenuhi syarat, suhu 100%
memenuhi syarat, kelembaban memenuhi syarat 41 (58%) tidak memenuhi syarat 30
(42%) pencahayaan memenuhi syarat 54 (76%) yang tidak memenuhi syarat 17 (24%)
kepadatan hunian memenuhi syarat 50 (70%) tidak memenuhi syarat 21 (30%) dan
kejadian ISPA terdapat 11 (15%) yang mengalami ISPA dan 60 (85%) tidak
mengalami ISPA. Uji Chi-Square diperoleh hasil luas ventilasi p-value 0,000, suhu p-
value 0,000,kelembaban p-value 0,013, pencahayaan p-value 0,000 dan kepadatan
hunian p-value 0,000.

Disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara luas ventilasi,
suhu, kelembaban pencahayaan dan kepadatan hunian dengan kejadian ISPA karena
itu disarankan penghuni rumah membiasakan membuka jendela, lakukan pemangkas
cabang dan ranting pohon yang menghalangi cahaya matahari masuk kedalam rumah,
perbaikan kondisi fisik rumah yang belum memenuhi syarat kesehatan.

Kata kunci : Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), luas ventilasi, suhu,
kelembaban, pencahayaan dan kepadatan hunian.

Kepustakaan : 15 (2017-2025)

vii



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN PHYSICAL FACTORS OF
THE HOME ENVIRONMENT AND THE INCIDENCE OF
ACUTE RESPIRATORY TRACT INFECTION (ARI)

IN OENESU VILLAGE IN 2026

Maria Priomega De Mbipi, Albina Bare Telan**)
*) Diploma D 111 Sanitation Study Program Kupang Ministry Of Health Polytechnic

Xii+47 pages: 8 tables, 1 figure, 6 appendices

Acute Respiratory Tract Infections (ARI) are infections caused by viruses or
bacteria that affect the upper or lower respiratory tract and last for 7 to 14 days. ARI
remains a significant health issue in Indonesia, with a prevalence rate of 38%. This
rate can be influenced by physical factors in the home environment such as ventilation,
temperature, humidity, lighting, and overcrowding that do not meet standards, all of
which have the potential to increase the risk of (ARI). This study aims to determine
the relationship between physical factors in the home environment and the incidence
of Acute Respiratory Infections (ARI) in Oenesu Village in 2026.

This study is an analytical cross-sectional study. The study variables included
ventilation area, temperature, humidity, lighting, and housing density. The study
population consisted of 246 people, with a sample size of 71 people. Data were
collected through a survey, and the results were analyzed using the chi-square test.

The results showed that 100% met the ventilation requirements, 100% met
the temperature requirements, 41 (58%) met the humidity requirements while 30
(42%) did not, 54 (76%) met the lighting requirements while 17 (24%); occupancy
density: 50 (70%) met the criteria and 21 (30%) did not; and incidence of ARI: 11
(15%) had ARI and 60 (85%) did not. The Chi-Square test yielded the following
results: ventilation area (p-value 0.000), temperature (p-value 0.000), humidity (p-
value 0.013), lighting (p-value 0.000), and housing density (p-value 0.000).

It was concluded that there is a significant association between ventilation
area, temperature, humidity, lighting, and housing density and the incidence of upper
respiratory tract infections; therefore, it is recommended that residents make a habit of
opening windows, trim tree branches and twigs that block sunlight from entering the
home, and improve the physical condition of homes that do not yet meet health
standards.

Keywords : Acute Respiratory Infections (ARI), ventilation area, temperature,
humidity, lighting, and housing density.

References : 15 (2017-2025)
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